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Abstract In the era of globalization, the development of increasingly sophisticated information technologynot only
makes it easier to carry out online activities but can also be exploited, as in the case of online gambling. The
decline of the country's economy and the morale of its youth are two direct effects of Indonesia's growing online
gambling market. Research Objective: To determine the relationship between the level of online gambling
addiction and casual sexual behavior among teenagers in Tugu Cimanggis Village, Depok in 2023. The research
uses a quantitative type with a correlational descriptive design. The research population was 133 respondents in
Tugu Cimanggis Village, Depok. The sampling technique used in the research was non-probability sampling with
purposive sampling. Data collection uses a questionnaire via Google Form. Research Results: The research
results show that there is a significant relationship between the level of online gambling addiction and free sexual
behavior among teenagers in Tugu CimanggisVillage, Depok in 2023 (p value 0.002). There is a relationship
between the level of online gambling addiction and promiscuous sexual behavior among teenagers in Tugu
Cimanggis Village, Depokin 2023.
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Abstrak Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih tidak hanya memudahkan
untuk melakukan aktivitas online tetapi juga dapat dieksploitasi, seperti dalam kasusperjudian online. Kejatuhan
ekonomi negara dan moral kaum mudanya adalah dua efek langsungdari pasar perjudian online yang berkembang
di Indonesia. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan tingkat kecanduan judi online dengan perilaku seks
bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023. Penelitian menggunakan jenis kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah 133 responden di Kelurahan Tugu Cimanggis
Depok. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah non-probability sampling dengan purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form. Hasil Penelitian: Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat kecanduan judi online dengan perilaku seks bebas pada
remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023 (p value 0,002). Adanya hubungan antara tingkat
kecanduan judi online denganperilaku seks bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023.

Kata Kunci: Kecanduan Judi Online, Perilaku Seks Bebas, Remaja

PENDAHULUAN
Seks bebas merupakan segala tingkah laku remaja yang dimotivasi oleh hasrat

seksualterhadap jenis kelamin yang sama atau berlawanan dengan berbagai bentuk seperti:
berkencan,bermesraan, dan berhubungan seks (Sarwono, 2019). Seks bebas juga merupakan
praktik seksualyang terjadi di luar pernikahan yang dalam beberapa konteks dipandang
sebagai masalah sosial(Purnama, 2020). Beberapa faktor seperti perkembangan kemampuan
kognitif, emosional(perilaku), sikap remaja yang kuat, kurangnya perhatian orang tua, kesan
yang tidak mendidik,pengetahuan, dan asosiasi yang salah, dapat menyebabkan seks bebas
pada remaja (Imron, 2018).Berdasarkan data UNESCO (2018), bahwa pada beberapa negara
berkembang di dunia menunjukkan 40% dari laki-laki berusia 18 tahun dan 40% dari gadis-
gadis berusia 18 tahun telah melakukan hubungan seks meskipun tanpa adanya ikatan

pernikahan. Menurut World Health Organization (2021), bahwa negara Melanesia
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menyumbang persentase terbesar anak perempuan di bawah 15 tahun yang melakukan seks
bebas di seluruh dunia (51%).

Di Indonesia, didapatkan jumlah remaja yang berusia 10-24 tahun sudah mencapai 65
jutaorang atau 30% dari total populasi, dan sebanyak 15-20% remaja usia sekolah telah
melakukan hubungan seks di luar nikah (Andriani, R., Suhrawardi, 2022). Di provinsi Jawa
Barat berdasarkandata hasil survei Komnas Perlindungan Anak kota Depok bahwa 93,8% dari
4700 siswi SMP/SMA mengaku pernah berhubungan seksual. Di kelurahan Pasir Gunung
Selatan didapatkan jumlah remaja sebanyak 280, dan lebih dari separuh remaja (56,8%) telah
melakukan hubungan seks bebas, aktivitas seks bebas tersebut dianggap wajar oleh remaja
dalam berpacaran (Dewi, 2012).

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih tidak
hanya memudahkan untuk melakukan aktivitas online tetapi juga dapat dieksploitasi, seperti
dalam kasusperjudian online. Kejatuhan ekonomi negara dan moral kaum mudanya adalah dua
efek langsungdari pasar perjudian online yang berkembang di Indonesia (Lova, 2020). Menurut
Asriadi (2020), karena mengandung nilai yang dapat dipertaruhkan, memiliki komponen
menang dan kalah, dan membutuhkan koneksi internet untuk bermain, perjudian online pada
dasarnya sama di mana- mana. Permainan judi online menggunakan situs web perjudian atau
situs web yang disediakan oleh penyedia layanan non-internet untuk memudahkan
perkembangan perjudian online di seluruhdunia maya.

Para penjudi online dapat mengalami sejumlah konsekuensi dari kecenderungan
mereka untuk bermain judi online, termasuk pengembangan kecanduan dan keinginan untuk
terus bermain. Beberapa orang percaya bahwa keteraturan perjudian online mereka yaitu,
bermain gamesampai larut pagi, mengganggu kemampuan mereka untuk bekerja dan belajar.
Selain itu, banyakpenjudi online juga mengalami kesulitan keuangan ketika mereka kalah
dalam permainan (Wibowo, 2013).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara kepada 10 responden
didapatkanhasil bahwa 6 responden awal mengetahui judi online dari teman, kemudian karena
rasa penasaranyang besar terhadap permainan tersebut akhirnya responden tertarik untuk
mencoba, responden mengalami kemenangan dan kekalahan pada saat memenangkan judi
online responden ingin memasang taruhan secara terus menerus hingga mengalami kecanduan.
Namun pada saat mengalami kekalahan responden merasa sangat stress, sehingga mencoba
untuk meredam emosinya dengan cara melakukan hubungan seks dengan seorang wanita yang
dipesan melalui sebuah aplikasi yaitu MiChat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
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melakukanpenelitian tentang: “Hubungan kecanduan judi online dengan perilaku seks bebas

pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023”.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan deskriptif korelasional
pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional dilakukan dengan menekankan waktu
pengukuran atauobservasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada saat itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok, dengan usia
12-21 tahun, dengan jumlah keseluruhan remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok
sebanyak 174 remaja. Peneliti menggunakan rumus solvin untuk mengetahui jumlah sampel dari
populasi yang ada dalampenelitian ini, teknik sampel menggunakan metode non-probability
sampling dengan purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 133 responden. Peneliti
memberikan kuesioner kepada responden secara langsung dalam bentuk link google form.
Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner Kecanduan Judi Online dan Perilaku Seks Bebas,
instrumen ini sudah baku dan sudah di lakukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti

sebelumnya.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok, yang berlangsung
selama bulan Desember 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara
tingkat kecanduan judi online dengan perilaku seks bebas pada anak remaja, dengan jumlah
sampel sebanyak 133 responden.
Analisa Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing
variabel yang diteliti. Hasil Penelitian ini menemukan karakteristik responden berdasarkan
usia, jenis kelamin, pola asuh orang tua, dan paparan media informasi.

Tabel 1 Distribusi, frekuensi, persentase berdasarkan karakteristik responden pada

remajadi Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

12-15 tahun 2 1,5

15-18 tahun 36 27,1

18-21 tahun 95 714

Total 133 100
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Jenis kelamin

Laki-laki 100 75,2
Perempuan 33 24.8
Total 133 100

Pola asuh orang tua (sejauh

mana orang tua memberikan 2 1,5
pengawasan, mendidik, 18 13,5
membimbing, mendisiplinkan 15 11,3
serta melindungi anak) 48 36,1
Tidak pernah 50 37,6
Jarang

Kadang-kadang

Sering

5. Sangat sering

Total 133 100

Paparan media informasi

(apakah kamu pernah 68 51,1
melihat/membaca/mendengar 56 42,1
materi pornografi melalui 9 6,8

media seperti: buku, komik,

novel, internet, TV,

VCD/DVD, handphone)

1. Sering

2. Jarang

3. Tidak pernah

Total 133 100

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 Responden

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok
dapat dilihat bahwa responden paling banyak berada pada usia 18-21 tahun berjumlah 95
responden (71,4%), usia 15-18 tahun berjumlah 36 responden (27,1%), dan usia 12-15 tahun
berjumlah 2 responden (1,5%). Berdasarkan jenis kelamin responden dapat dilihat kategori
terbanyak adalah remaja laki-laki berjumlah 100 responden (75,2%) dan perempuan berjumlah
33 responden (24,8%). Pola asuh orang tua remaja yang menjawab pernyataan tidak pernah
sebanyak 2 responden (1,5%), jarang 18 responden (13,5%), kadang-kadang 15

responden (11,3%), sering 48 responden (36,1), dan sangat sering sebanyak 50 responden
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(37,6%). Paparan media informasi remaja yang menjawab pernyataan tidak pernah yaitu
sebanyak 9 responden (6,8%), jarang 56 responden (42,1), dan sering sebanyak 68 responden
(51,1%).
Analisa Bivariat

Analisa bivariat ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen
(kecanduan judi online) dengan variabel dependen (perilaku seks bebas) dan pada penelitian
ini menggunakan uji statistik chi-square.

Tabel 2 Hubungan Tingkat Kecanduan Judi Online dengan Perilaku Seks Bebas

Pada Remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

Kecanduan Perilaku Seks Bebas
Judi Online
No Tidak Menyimpang Total(n) p value
Menyimpang
1 Tidak 105 15 120 0,002
Kecanduan
2 Kecanduan 7 6 13
Tinggi

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 Responden

Hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan uji statistik chi square
menunjukkan bahwa p value = 0,002 yang berarti nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan a =
0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kecanduan judi online dengan perilaku seks bebas pada remaja di
Kelurahan Tugu Cimanggis depok tahun 2023.
Analisa Hubungan antara Usia dengan Perilaku Seks Bebas

Tabel 3 Hasil Analisa Hubungan antara Usia dengan Perilaku Seks Bebas Pada

Remajadi Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

Perilaku Seks Bebas
No Usia Tidak Menyimpang Total(n) p value
Menyimpang
1 12-15 tahun2 0 2 0,526
2 15-18 tahun 32 4 36
3 18-21 tahun 78 17 95

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 responden
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Berdasarkan tabel 7 di atas hasil analisis hubungan antara usia dengan perilaku seks
bebas diperoleh bahwa nilai p value = 0,526 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai
signifikan a = 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara usia dengan perilaku seks bebas pada remaja di Kelurahan
Tugu Cimanggis depok tahun 2023.

Analisa Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Perilaku Seks Bebas
Tabel 4 Hasil Analisa Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Perilaku Seks

Bebas PadaRemaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

Jenis Perilaku Seks Bebas
Kelamin
No Tidak Menyimpang Total(n) p value
Menyimpang
1 Laki-laki 83 17 100 0,505
2 Perempuan 29 4 33

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 responden

Berdasarkan tabel 8 di atas hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dengan
perilaku seks bebas diperoleh bahwa nilai p value = 0,505 yang berarti nilai ini lebih besar dari
nilai signifikan a = 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku seks bebas pada remaja di
Kelurahan Tugu Cimanggis depok tahun 2023.
Analisa Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Seks Bebas

Tabel 5 Hasil Analisa Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku SeksBebas
Pada Remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

Pola Asuh Perilaku Seks Bebas
Orang Tua
No Tidak Menyimpang Total (n) p value
Menyimpang
1 Tidak pernah 2 0 2 0,029
2 Jarang 12 6 18
3 Kadang-kadang 15 0 15
4 Sering 44 4 48
5 Sangat sering 39 11 50

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 responden

Berdasarkan tabel 9 di atas hasil analisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan
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perilaku seks bebas diperoleh bahwa nilai p value = 0,029 yang berarti nilai ini lebih besar dari
nilai signifikan a = 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku seks bebas pada
remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis depok tahun 2023.

Analisa Hubungan antara Paparan Media Informasi dengan Perilaku Seks Bebas
Tabel 6 Hasil Analisa Hubungan antara Paparan Media Informasi dengan Perilaku

SeksBebas Pada Remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023

‘aparanMedia Perilaku Seks Bebas
Informasi
No Tidak Menyimpang Total(n) p value
Menyimpang
1 Tidak pernah 8 1 9 0,824
2 Jarang 46 10 56
3 Sering 58 10 68

Sumber: Data Kelola SPSS (2023)
Total: 133 responden
Berdasarkan tabel 10 di atas hasil analisis hubungan antara paparan media informasi
dengan perilaku seks bebas diperoleh bahwa nilai p value = 0,824 yang berarti nilai ini lebih
besar dari nilai signifikan a = 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara paparan media informasi dengan perilaku

seks bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun 2023.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecanduan judi online di
Kelurahan Tugu Cimanggis Depok termasuk dalam level tidak kecanduan dengan jumlah
120responden dengan presentase ( 90,2%), sedangkan level kecanduan tinggi berjumlah 13
denganpresentase (9,8%). Hasil dari uji statistik chi square menyatakan bahwa p value 0,002
kurang darinilai signifikan < 0,05 yang berarti menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
kecanduan judionline dengan perilaku seks bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis
Depok tahun 2023.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahkidi et al.,
(2022), tentang Hubungan Tingkat Kecanduan dengan Tingkat Kecemasan Pelaku Judi
Online di WilayahKecamatan Toroh menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara tingkat kecanduandengan tingkat kecemasan pelaku judi online. Hasil penelitian ini
didapatkan nilai p = 0,000(p<0,05) maka hipotesa yang diambil adalah Ho ditolak atau Ha

diterima, artinya ada hubungantingkat kecanduan dengan tingkat kecemasan pelaku judi online
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di Kecamatan Toroh. Menurut Asriadi (2020) jika tingkat kecanduan tinggi biasanya
disebabkan oleh kebebasan dalam menggunakan sosial media serta kesempatan yang
didapatkan oleh pelaku. Menurut Zurohman et al., (2016) tingginya tingkat kecanduan juga
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal, seperti lingkungan/teman yang
mendukung (eksternal) dan juga kuatnya keinginan sertarasa penasaran (internal). Sedangkan
menurut Putra (2016) menjelaskan jika tingginya tingkat kecanduan pelaku judi online dapat
juga dikarenakan rendahnya kontrol pada diri pelaku judi online dimana seseorang tidak dapat
mengendalikan impuls-impuls dan peristiwa disekitarnya. Sesuai dengan pernyataan menurut
Hardiansyah (2016) jika tingginya kecanduan judi online telahmerubah aktifitas sebagian
masyarakat mulai dari kalangan remaja akhir hingga dewasa akhir yangmana judi online dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purba (2023), dengan
judul Perilaku Remaja Menggunakan Judi Online di Kelurahan Bukit Lama Kota Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengambil informasi dari 11
orang informan yang terdiri dari remaja yang menggunakan judi online dan informan
pendukung sebagai tambahan memperkuat data dalam penelitian di kelurahan tersebut. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang menggunakan judi online memiliki perilaku yang bervariasi,
mulai dari penggunaan yang sesekali hingga kecanduan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
remaja dalam menggunakan judionline termasuk rasa penasaran dalam diri, lingkungan sosial,
teman sebaya dan sosial media.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2021)
yang membuktikan jika pada dasarnya perjudian online memberikan dampak yang buruk
terhadap individu sebagai pemain maupun lingkungan masyarakat. Namun kontrol terhadap
aktivitas perjudian online masih lemah karena unsur dasar seperti keluarga yang tidak
menunjukkan peranyang signifikan.

Berdasarkan asumsi peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecanduan
judi online dengan perilaku seks bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok tahun
2023adalah tidak kecanduan dengan perilaku tidak menyimpang berjumlah 105 responden dan
perilakuyang menyimpang berjumlah 15 responden. Sedangkan kecanduan tinggi dengan
perilaku tidak menyimpang berjumlah 7 responden dan perilaku yang menyimpang berjumlah
6 responden. Peneliti juga berasumsi bahwa tingkat kecanduan judi online dengan perilaku seks
bebas dapat disebabkan oleh faktor broken home (lingkungan) dan faktor teman sebaya.

Hasil ini dapat dipahami karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman
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sebayanya baik pengaruh positif maupun negatif sehingga bisa berdampak terhadap perilaku
seksual. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yunalia (2017), bahwa saat usia remaja
seseorang menghabiskan waktu dengan teman-temannya dibandingkan dengan orang tua,
sehingga tingkah laku, norma/aturan yang dipegang banyak dipengaruhi oleh kelompok
sebayanya. Bagi seorang remaja diterima didalam kelompok teman sebaya adalah hal yang
berarti, sehingga mereka menyesuaikan diri dengan kelompok, misalnya gaya berpakaian dan
perilaku sosial, pada posisi ini remaja lebih mudah terpengaruhi dan mengikuti kebiasaan

teman sebayanya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada responden di Kelurahan Tugu

Cimanggis Depok tahun 2023, hal yang dapat peneliti simpulkan dari penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecanduan judi
online dengan perilaku seks bebas pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis depoktahun
2023 dengan nilai p value = 0,002 yang berarti nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan o =
0,05.

2. Hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden terbanyak pada usia 18-21 tahun
berjumlah 95 responden (71,4%), jenis kelamin laki-laki berjumlah 100 responden(75,2%),
pola asuh orang tua berjumlah 50 responden (37,6%), dan paparan media informasi
berjumlah 68 responden (51,1%).

3. Tingkat kecanduan judi online pada remaja di Kelurahan Tugu Cimanggis Depok dalam
level tidak kecanduan yaitu sebanyak 120 responden dengan presentase ( 90,2%).

4. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan
perilaku seks bebas pada remaja dengan nilai p value = 0,526. Tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan perilaku seks bebas pada remaja dengan nilai p value = 0,505. Tidak
ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku seks bebas pada remaja dengan
nilai p value = 0,029. Tidak ada hubungan antara paparan media informasi dengan perilaku

seks bebas pada remaja dengan nilai p value = 0,824.
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